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ABSTRACT
Data klimatologi dibutuhkan di berbagai sektor seperti penerbangan, pelayaran, konstruksi, dan pertanian. Unsur data klimatologi
meliputi tekanan udara, curah hujan, kelembapan, suhu udara, arah dan kecepatan angin, jarak pandang mendatar, dan jumlah awan.
Dari ketujuh unsur data klimatologi tersebut yang paling banyak dimanfaatkan oleh masyarakat adalah curah hujan dan suhu udara.
Pengamatan data curah hujan di Provinsi Aceh dilakukan di lima stasiun pengamatan cuaca BMKG (Badan Meteorologi,
Klimatologi, dan Geofisika) dan di lebih dari 180 pos pengamatan curah hujan. Adapun pengamatan suhu udara hanya dilakukan di
lima stasiun pengamatan cuaca BMKG. Pelayanan jasa klimatologi yang berupa suhu udara sering mengalami kendala karena
keterbatasan jumlah titik pengamatan. Para peneliti, mahasiswa, dan konsultan selaku pengguna jasa klimatologi sering mengalami
permasalahan ini. Data yang diambil di titik pengamatan yang jauh dari lokasi penelitian tentu sudah tidak lagi representatif. Oleh
karena itu perlu digunakan metode interpolasi untuk mendapatkan data di titik yang jauh dari stasiun pengamatan. Penelitian ini
dilakukan untuk melihat akurasi interpolasi data dengan metode Cressman dan koreksi lapse rate dibandingkan dengan data
sebenarnya. Untuk itu dilakukan pengukuran suhu udara di Stasiun Meteorologi Cot Baâ€™u Sabang, Stasiun Meteorologi Blang
Bintang Banda Aceh, Stasiun Klimatologi Indrapuri Aceh Besar, Stasiun Meteorologi Malikussaleh Lhokseumawe, Stasiun
Meteorologi Cut Nyak Dhien Meulaboh, dan Stasiun Meteorologi Kuala Namu Medan, dan digunakan untuk menguji metode
Cressman dan koreksi lapse rate untuk data suhu udara di Stasiun Meteorologi Malikussaleh, Lhokseumawe. Hasil penelitian
selama Januari dan Februari 2014 menunjukkan adanya selisih data suhu udara hasil interpolasi dan pengukuran sebenarnya antara
0,0oC (0,08%) hingga 3,5oC (15,25%) dengan rata-rata selisih 0,4oC (1,67%) di bulan Januari dan 0,9oC (3,71%) di bulan
Februari. Berdasarkan hasil perbandingan anatara data interpolasi dengan data sebenarnya diperoleh kesimpulan bahwa rumus
Cressman dan koreksi lapse rate dapat digunakan untuk menghitung nilai suhu udara di lokasi yang tidak terdapat pengukuran.
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